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ABSTRACT

This study aimed to determine the emergence of post-synchronization estrus, cement deposition during
Artificial Insemination (IB) and the number of buffalo pregnancy in Kampar District. The hormones used in this study
were PGF20. and GNRH. The Chi Square wused as analysis data method with variables measured were cement
deposition (4th, 2nd cervical ring), buffalo pregnancy (number of pregnant,; not pregnant) and estrus (buffalo estrus;
not estrus). The results showed that the percentage of post-synchronous estrous buffalo was 84.61% and post-
synchronized buffalo cattle which was not estrous was 15.39%. Chi Sqaure analysis for estrus on pregnancy was
X?count> X’table (9.4545> 3.841) and cement deposition on pregnancy was X°count> Xtable (40.7524> 3.841). The
results of this study indicated that estrus synchronization in buffalo in Kampar Regency was able to produce estrus up
to 84.61%. The post-synchronous estrus also showed a significant relationship with the number of pregnancies. The
cement deposition on the 4th cervical ring also has a significant relationship with the number of buffalo pregnancy in
Kampar District.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemunculan estrus pasca-sinkronisasi, deposisi semen saat
Inseminasi Buatan (IB) dan jumlah kebuntingan kerbau di Kabupaten Kampar. Hormon yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PGF,dan GNRH. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
dengan menggunakan analisis Chi Square. Peubah yang diukur adalah deposisi semen (cincin serviks ke-4; ke-2),
kebuntingan kerbau (jumlah bunting; tidak bunting) dan estrus (kerbau estrus; tidak estrus). Hasil penelitian
menunjukkan persentase ternak kerbau yang estrus pasca-sinkronisasi adalah 84,61% dan ternak kerbau yang tidak
estrus pasca-sinkronisasi adalah 15,39%. Analisis Chi Sqaure untuk estrus terhadap kebuntingan adalah XZnitung™ Xtabel
(9,4545 >3,841) dan deposisi semen terhadap kebuntingan adalah X?hiwng™> X?ubel (40,7524 >3,841). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sinkronisasi estrus pada ternak kerbau di Kabupaten Kampar mampu memunculkan estrus hingga
84,61%. Estrus pasca-sinkronisasi tersebut juga menunjukkan hubungan signifikan dengan jumlah kebuntingan.
Deposisi semen pada cincin serviks ke-4 juga memiliki hubungan signifikan dengan jumlah kebuntingan kerbau di
Kabupaten Kampar.

Kata kunci : Estrus, kerbau, sinkronisasi, semen, kebuntingan

PENDAHULUAN

Ternak kerbau (Bubalus bubalis) telah
dipelihara petani Indonesia dari dahulu kala
untuk berbagai tujuan, terutama sebagai sumber
tenaga untuk pengolahan tanah dan alat
transportasi. Ternak kerbau dipelihara secara
ektensif dengan pemberian pakan hijauan
rumput melalui  penggembalaan  maupun
dengan mencarikan rumput dan
memberikannya pada ternak (Arman, 2006).
Kabupaten Kampar memiliki populasi kerbau
terbesar di Provinsi Riau sekitar 43,5 % dari
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total populasi kerbau atau 22.430 ekor (BPS,
2017). Jumlah populasi ini tidak meningkat
secara nyata setiap tahunnya. Yendraliza (2007)
menyatakan bahwa lambannya peningkatan
populasi kerbau di Kabupaten Kampar
dikarenakan  ketiadaan  atau  kelangkaan
pejantan yang siap mengawini. Hal ini
diakibatkan oleh pemotongan yang dilakukan
baik untuk wupacara keagamaan, adat dan
pemenuhan kebutuhan daging masyarakat.
Kondisi ini mendorong Pemerintah setempat
melakukan  penyebaran  pejantan  dan
melakukan inseminasi buatan.
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Susilawati (2011) menyatakan bahwa
waktu mengawinkan dan jumlah perkawinan
memiliki peranan penting dalam menentukan
efisiensi reproduksi ternak, karena akan
mempengaruhui  jarak beranak yang akan
dicapai. Hal ini akan menghambat peningkatan
populasi ternak. Kurniawan (2014)
menambahkan bahwa inseminasi atau deposisi
semen ke dalam saluran reproduksi ternak
betina merupakan salah satu langkah akhir
dalam kegiatan inseminasi buatan (IB).
Pencurahan semen ke dalam saluran reproduksi
ternak betina mamalia dilakukan dengan
maksud agar sel telur yang diovulasikan ternak
betina tersebut dapat dibuahi oleh sperma
sehingga ternak betina menjadi bunting dan
melahirkan anak. Inseminasi atau deposisi
semen harus dilaksanakan pada saat yang tepat,
yaitu pada saat ternak betina sedang dalam
puncak berahi. Tempat deposisi semen yang
paling baik untuk memperoleh angka konsepsi
paling tinggi dilakukan pada posisi 4 yaitu pada
pangkal corpus uteri di belakang servik (Hafez
& Hafez, 2016).

Deteksi berahi dapat dilakukan oleh
peternak dengan melakukan pengawasan secara
intensif kepada ternak. Sinkronisasi berahi
dapat dilakukan untuk mendapatkan kelahiran
anak dalam waktu yang bersamaan, terutama
untuk memperhitungkan musim saat kelahiran
anak. Wiranto et al., (2020) menyatakan bahwa
waktu optimum untuk inseminasi perlu
diketahui agar diperoleh angka konsepsi yang
tinggi. Lama berahi pada masing-masing jenis
ternak berbeda, sehingga waktu optimum untuk
inseminasi berbeda-beda. Sinkronisasi berahi
merupakan suatu cara untuk menimbulkan
gejala berahi secara bersama-sama atau dalam
selang waktu yang pendek dan dapat
diramalkan ~ pada  sekelompok  hewan.
Penggunaan teknik sinkronisasi berahi akan
mampu meningkatkan efisiensi produksi dan
reproduksi kelompok ternak, di samping juga
mengoptimalisasi ~ pelaksanaan  inseminasi
buatan. Kegiatan sinkronisasi bukanlah hanya
timbulnya berahi secara serentak, melainkan
tujuan utamanya adalah terjadinya ovulasi atau
pelepasan sel telur secara serentak pada
sekelompok ternak kerbau betina dewasa dan
tidak bunting agar dapat diinseminasi secara
serentak pula dalam kurun waktu terbatas yang
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sudah  diperhitungkan dan direncanakan.
Tanda-tanda berahi yang timbul secara serentak
supaya inseminasi atau perkawinan alam dapat
menghasilkan pembuahan dan kebuntingan.
Beberapa penelitian deposisi semen pada sapi
ongole (Widjaja et al., 2017; Susilawati, 2011)
dan sapi peranakan Limosin (Kurniawan, 2014).
Estrus pasca-sinkronisasi dan deposisi semen
saat inseminasi buatan (IB) terhadap jumlah
kebuntingan pada kerbau di Kabupaten Kampar
belum pernah diteliti.

Tujuan penelitian adalah melakukan
analisis estrus pasca-sinkronisasi dan deposisi
semen saat IB terhadap jumlah kebuntingann
kerbau di Kabupaten Kampar.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di daerah
peternakan kerbau yang mendapat layanan
inseminasi buatan (IB) di Kabupaten Kampar
Provinsi Riau yaitu Desa Padang Mutung Kec.
Kampar, Desa Pulau Terab Kec. Bangkinang
Barat, Desa Pasir Sialang Kec. Bangkinang

Seberang.
Materi yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah kerbau betina yang

disinkronisasi dan di-IB yang berjumlah 52
ekor. Pengambilan data dilakukan secara
langsung di lapangan. Bahan yang digunakan
adalah hormon GnRH (Fertagyl), PGFaq,
(Lutalyse), alkohol, kapas, semen beku. Alat-
alat yang digunakan meliputi kandang jepit,
spuit, termos.

Metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental.
Kerbau yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kerbau betina berumur > 3 tahun atau
kerbau yang sudah melahirkan 1-2 kali. Peubah
yang diukur dalam penelitian ini adalah: 1)
Deposisi semen, yaitu tempat meletakkan
semen pada cincin servik. Dalam penelitian ini
dilakukan deposisi semen pada cincin servik-2
dan cincin servik-4. 2) Jumlah kebuntingan,
yaitu jumlah kerbau betina yang bunting
setelah  inseminasi. Angka kebuntingan
ditentukan berdasarkan hasil kebuntingan pada
kerbau betina (Jainudeen & Hafez, 2016b). 3)
Jumlah kerbau estrus. Tanda-tanda estrus dapat
ditentukan berdasarkan hasil pemeriksaan
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tanda-tanda estrus pada kerbau betina yakni
dengan melihat ada atau tidaknya keluar lendir
transparan (terang, tembus seperti kaca atau air
jernih) melalui vagina dan menggantung di
vulva (Suhendro et al., 2013).

Data yang diperoleh diuji dengan
analisis Chi Square (Steel et al., 1991). Data
yang diperoleh ditabulasi silang dan dihitung

Tabel 1. Tabulasi silang data penelitian
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dengan rumus Chi Square adalah sebagai

berikut :
, X0-8)7
X =S
Keterangan :
X2 : nilai Chi Square

O
E

: nilai observasi (pengamatan)
: nilai Expected (harapan)

Ee = (c+dia+e)

Variabel Y

Total

n

Tidak

Variabel X Ya

Tidak

B
D

atc
b+d

Total

b+d atb+c+d

total baris x total kolom

Yeoeluruh data

g = {(a+bia+c)
n

_la+b)b+d)
- n

Eb

_{c+ad)(b+d)
- T

Ed

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Peternakan Kerbau

Kabupaten Kampar terletak antara
1°00°40” Lintang Utara sampai 0°27°00”
Lintang Selatan dan 100°28°30” — 101°14°30”
Bujur Timur. Luas kabupaten Kampar 211.289,
28 km?, beriklim tropis dengan kisaran suhu
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21°C — 35 °C, kelembaban nisbi rata-rata 78-94
persen dan curah hujan 283 mm pertahun. Jenis
kerbau yang di pelihara masyarakat Kabupaten
Kampar adalah kerbau rawa atau kerbau
lumpur. Beternak kerbau merupakan usaha
sampingan bagi masyarakat dilakukan secara
ektensif atau secara tradiosional dengan
melepaskan  ternak  kerbau di  padang
pengembalaan untuk mencari pakannya sendiri.
Penyedian pakan dalam bentuk hijauan alam
sangat tergantung pada padang pengembalaan
yang ada. Inseminasi Buatan telah dilakukan di
Kabupaten Kampar sejak tahun 2011.
Masyarakat  peternak  memahami  teknis
pelaksanaan dan memahami tujuan serta
manfaat IB untuk memperbaiki mutu genetik
ternak kerbau.
Sinkronisasi Estrus dan Jumlah Kerbau
yang Estrus

Sinkronisasi estrus telah dilakukan
terhadap 52 ekor kerbau betina pada beberapa
desa di Kabupaten Kampar. Hasil sinkronisasi
tersebut (jumlah dan persentase) dapat dilihat
dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil sinkronisasi kerbau betina di beberapa desa di Kabupaten Kampar
Hasil sinkronisasi (ekor)

Desa -

Tidak estrus Estrus
Pasir Sialang 4 16
Padang Mutung 1 11
Pulau Terap 3 17
Total 8 44
Persentase (%) 15,39 84,61

Persentase kerbau yang estrus adalah 84,61%  Brito et al, (2007) menyatakan bahwa
(44 ekor), kerbau yang tidak estrus 8 ekor  pemberian PGF2, akan efektif bila ternak
(15,39%). Persentase estrus ini ditandai dengan ~ kerbau memiliki  corpus  Iuteum  (CL).
perubahan warna vulva menjadi lebih merah,  Persentase estrus kerbau dalam penelitian ini
perubahan suhu vulva menjadi lebih hangat dan ~ berbeda dengan persentase estrus sapi PO
keluarnya lendir bening dari vulva. GnRH akan  (76,47%) (Prihandini et al., 2019). Perbedaan
menstimulan anterior hipophisa menghasilkan  ini disebabkan jenis ternak yang berbeda
folikel  stimulating  hormon (FSH) dan  sehingga respon tubuh terhadap hormon juga
Luitininzing hormon (LH). FSH akan  berbeda (Susilawati, 2011).

merangsang pertumbuhan folikel yang akan

mengsekresikan estrogen. Ketika konsentrasi  Estrus dan Jumlah Kerbau Bunting

estrogen meningkat akan menekan konsentrasi Analisis Chi Square telah dilakukan
FSH dan melepaskan LH sehingga terjadi  untuk melihat hubungan antara jumlah kerbau
ovulasi sampai terbentuk corpus Iluteum.  estrus pasca-sinkronisasi terhadap jumlah
Sehingga ketika PGFy, dapat bekerja dengan  kerbau bunting setelah inseminasi buatan
baik melisis corpus luteum (Hafez et al., 2016).  (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil analisis Chi Square (kemunculan estrus pasca-sinkronisasi vs jumlah kebuntingan

kerbau)
Bunting Tidak bunting Jumlah . 5
(ekor) (ekor) (ekor) X hitung X tabel
Estrus (ekor) 26 18 44
Tidak estrus (ekor) 0 8 8 9,4545 1,9205
Jumlah (ekor) 26 26 ) ritung > Xaber®

Keterangan : * berbeda signifikan

Estrus pasca sinkronisasi berpengaruh terhadap  folikel pada sapi dan kadar hormon
jumlah kebuntingan pada kerbau di Kabupaten = gonadotropin darah pada kerbau yang lebih
Kampar. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa  rendah dibanding sapi (Jainudeen & Hafez,
sinkronisasi estrus pada kerbau di Kabupaten = 2016a). Hal ini mengakibatkan kadar hormon
Kampar mampu  meningkatkan  jumlah  progesteron selama siklus birahi rendah
kebuntingan secara nyata. Yendraliza et al.,  (Yendraliza, 2011).

(2012) menyatakan penggunaan GnRH dan

PGF2, sinkronisasi estrus pada kerbau  Deposisi Semen dan Jumlah Kerbau yang
menghasilkan angka berahi yang tinggi. Namun  Bunting

beberapa peneliti melaporkan bahwa rendahnya Deposisi semen pada posisi cincin
angka fertilitas pada kerbau sangat berkaitan  serviks ke-4 dan cincin serviks ke-2 telah
erat dengan sifat genetis reproduksinya yang  dilakukan terhadap 52 ekor kerbau betina pada
lebih buruk daripada sapi. Hal ini karena  beberapa desa di Kabupaten Kampar. Tabel 4
populasi folikel kerbau hanya !4 dari populasi
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Tabel 4. Jumlah kerbau dengan deposisi semen saat IB (ekor)

Jumlah Sapi dengan Deposisi Semen pada (ekor)

Desa Cincin servik ke-4 Cincin servik ke-2
Pasir Sialang 10 10

Padang Mutung 4 8

Pulau Terap 12 8

Total 26 26
Persentase % 50% 50%

Tabel 4 memperlihatkan deposisi semen
pada cincin servik-2 dan cincin servik ke-4
masing-masing dilakukan terhadap 26 ekor
kerbau. Siregar et al., (2015) menyatakan
bahwa tempat deposisi semen yang baik adalah
cincin servik ke-4 yaitu di pangkal corpus uteri
pada sapi. Angka konsepsi pada posisi ini lebih
tinggi dibandingkan posisi di bawahnya.

Hubungan deposisi semen terhadap
jumlah kebuntingan dapat dilihat pada Tabel 5.
Hasil analisis Chi-Square di mana ¥ ’hiwng >
Yuabel (40,7524 > 1,9205) memperlihatkan
bahwa deposisi semen pada cincin servik ke-4
memberikan pengaruh yang signifikan dalam
menentukan jumlah kebuntingan kerbau di
Kabupaten Kampar. Persentase kebuntingan
pada cincin servik ke-4 adalah 92,59 %. Dana
et al., (2017) menyatakan bahwa deposisi

semen pada cincin servik ke-4 menghasilkan
persentase kebuntingan lebih tinggi dari
deposisi semen pada cincin servik ke-2 dan ke-
3. Persentase ini berbeda dengan persentase
kebuntingan pada sapi PO (37,5%) (Widjaja et
al., 2017). Perbedaan ini disebabkan jenis
ternak yang berbeda. Susilawati (2011)
menyatakan bahwa keberhasilan IB
dipengaruhi oleh kualitas estrus betina, semen
yang digunakan dan inseminator. Tambing et
al., (2000) menyatakan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap angka kebuntingan pada
kerbau lumpur adalah fertilitas pejantan dan
betina, lingkungan dan tatalaksana, larutan
pengencer yang digunakan, deposisi semen,
teknik perkawinan atau inseminasi dan jumlah
inseminasi perkebuntingan.

Tabel 5. Hasil analisis Chi Square (deposisi semen saat IB vs jumlah kebuntingan kerbau)

Bunting Tidak bunting Jumlah ) )
(ekor) (ekor) (ekor) K hitung K tabel
Cincin servik ke- 4 (ekor) 25 2 27
Cincin servik ke-2 (ekor) 1 24 26 40,7524 1,9205
Jumlah (ekor) 26 26 52 X hitung > X tabel ®
Keterangan  : * berbeda signifikan
SIMPULAN UCAPAN TERIMAKASIH

Estrus pasca-sinkronisasi dan deposisi
semen pada cincin servik 4 dapat meningkatkan
persentase kebuntingan pada kerbau di Kampar.
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Terimakasih diucapkan kepada peternak
kerbau di Kabupaten Kampar, Dinas Pertanian
dan Peternakan Kabupaten Kampar khusus
petugas lapangan, inseminator dan paramedis.
Terimakasih kepada Bapeda yang mensupport
bantuan finansial penelitian ini.
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